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ABSTRAK 

Bang Feed Barbershop merupakan salah satu UMKM di Kabupaten Bone yang 
menunjukkan pertumbuhan signifikan dalam industri jasa perawatan pria. Penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis proses operasional dan menilai kelayakan usaha dari aspek 
teknis dan manajerial. Pendekatan yang digunakan adalah deskriptif kualitatif melalui 
wawancara dan observasi langsung terhadap pemilik dan karyawan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa Bang Feed Barbershop memiliki sistem operasional yang terstruktur, 
fleksibel, serta didukung oleh sarana dan prasarana yang memadai. Sistem pembagian 
hasil yang adil dan transparan juga turut meningkatkan motivasi kerja karyawan. Selain 
itu, strategi pemilihan lokasi yang tepat dan rencana ekspansi menunjukkan adanya visi 
bisnis jangka panjang yang kuat. Berdasarkan temuan ini, usaha dinilai layak untuk terus 
dikembangkan, dengan tetap memperhatikan kualitas pelayanan dan efisiensi operasional. 
Kata kunci: UMKM, barbershop, operasional, kelayakan usaha, strategi bisnis. 
 

PENDAHULUAN 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peranan penting dalam 

mendorong pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Salah satu bentuk UMKM yang 

berkembang pesat adalah usaha jasa barbershop yang menyasar segmen pasar 

menengah ke bawah dengan model layanan cepat, harga terjangkau, dan lokasi yang 

mudah dijangkau. Pertumbuhan barbershop ini sejalan dengan meningkatnya 

kebutuhan masyarakat akan perawatan diri yang praktis namun tetap berkualitas. 

Meskipun UMKM barbershop memberikan kontribusi yang signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi, kenyataannya mereka kerap menghadapi berbagai kendala, 

khususnya dalam aspek operasional. Hambatan tersebut, jika tidak ditangani dengan 

baik, dapat berdampak pada tingkat efisiensi, kelayakan, dan keberlanjutan usaha (Suci 

Putri Aghliyah, 2024). 

Di era modern saat ini, tingkat persaingan antar perusahaan semakin tinggi. 

Kemudahan akses informasi membuat gaya hidup masyarakat berkembang dengan 

cepat, termasuk dalam hal penampilan. Kondisi ini mendorong masyarakat untuk lebih 

memperhatikan gaya rambut dan mengikuti tren terkini. Seiring dengan meningkatnya 

minat terhadap penampilan dan gaya rambut, maka salah satu sektor dalam industri 

fashion yang menunjukkan pertumbuhan signifikan saat ini adalah jasa potong rambut, 

khususnya barbershop (Akbar Nagara & Emaputra, 2020). Barbershop mampu 

memanfaatkan tren gaya hidup masyarakat untuk tetap eksis dan bersaing di pasar. 
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Keberhasilan dalam mempertahankan bisnis jasa ini sangat bergantung pada 

pemahaman terhadap kebutuhan pelanggan, penggunaan model bisnis yang sesuai, serta 

kemampuan dalam menciptakan nilai tambah baik bagi konsumen maupun perusahaan. 

Sebagai bagian dari industri jasa, barbershop dituntut untuk memberikan layanan yang 

berkualitas tinggi guna merespons kebutuhan pelanggan secara langsung (Trysna & 

Nuralam, 2024). Pelayanan yang berkualitas menjadi faktor utama dalam mendorong 

kemajuan bisnis sekaligus mempertahankan loyalitas pelanggan dalam jangka panjang. 

Seiring meningkatnya tingkat persaingan, pelanggan dihadapkan pada beragam pilihan 

layanan, yang membuat mereka cenderung memilih yang menawarkan nilai terbaik 

menurut mereka. Oleh karena itu, dengan menyediakan layanan yang berkualitas, 

perusahaan dapat membangun hubungan yang solid dan berkelanjutan dengan para 

pelanggannya (Raruna, 2024). 

Seiring waktu, konsep barbershop mengalami perkembangan yang signifikan. Jika 

dahulu tempat cukur rambut cenderung sederhana dan berada di pinggir jalan, kini 

barbershop hadir dalam format yang lebih modern, dengan fasilitas yang lengkap dan 

pelayanan yang lebih profesional (Takaeb & Kalen, 2021). Kehadiran penata rambut 

yang profesional dan berpengalaman di barbershop memberikan keleluasaan bagi 

pelanggan untuk mencoba berbagai gaya rambut sesuai keinginan (Akbariko, 2016). 

Gaya potongan rambut yang ditawarkan pun semakin beragam, mulai dari potongan 

klasik seperti buzzcut, flattop, dan fade, hingga gaya militer yang menjadi ciri khas 

barbershop. Dibandingkan dengan salon umum, barbershop menawarkan harga yang 

relatif lebih terjangkau dengan pelayanan yang cepat dan efisien, sehingga menjadi 

pilihan utama bagi banyak pria (Zaki Akhmad Hanif & Abadi, 2023). Saat ini, semakin 

banyak pelaku usaha barbershop yang berupaya memenuhi kebutuhan dan keinginan 

konsumen. Kualitas layanan atau jasa menjadi salah satu aspek penting yang dapat 

digunakan untuk membedakan satu barbershop dengan yang lainnya. Selain itu, faktor 

harga juga memegang peranan krusial, terutama karena penetapan harga awal seringkali 

menjadi tantangan tersendiri bagi pelaku usaha saat pertama kali memasarkan jasanya 

(Pramudi & Ivantan, 2022). 

Bang Feed Barbershop merupakan salah satu contoh nyata dari bisnis lokal yang 

tumbuh secara organik dan berkelanjutan dalam industri jasa perawatan pria di 

Kabupaten Bone. Usaha barbershop ini diprakarsai oleh seseorang bernama Feedy Amal 

yang telah berdiri selama kurang lebih sembilan tahun, dengan pusat awal usahanya 

berada di Jalan Andalas. Dari satu cabang kecil, Bang Feed berkembang menjadi jaringan 

dengan total enam cabang aktif, menjadikannya sebagai satu-satunya barbershop di 

Kabupaten Bone yang memiliki jumlah cabang sebanyak itu. 

Pertumbuhan cabang barbershop ini tidak berlangsung secara instan, melainkan 

melalui proses yang bertahap dan penuh pertimbangan. Berdasarkan temuan di 

lapangan, perlu waktu sekitar satu tahun untuk mengembangkan dan menstabilkan satu 

cabang sebelum membuka cabang baru. Pendekatan ini menunjukkan bahwa pemilik 

barbershop lebih mengutamakan keberlanjutan dan kualitas pelayanan dibandingkan 
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ekspansi cepat yang berisiko. Seiring meningkatnya kesadaran masyarakat akan 

penampilan dan perawatan diri, permintaan terhadap layanan barbershop pun semakin 

bertumbuh. Hal ini memberikan peluang besar bagi Bang Feed Barbershop untuk terus 

mengembangkan usahanya dan memperkuat posisi di pasar lokal.  

Di balik pertumbuhan Bang Feed Barbershop, tentunya terdapat berbagai 

permasalahan internal yang masih menjadi tantangan dalam menjalankan operasional 

harian. Salah satu kendala utama yang dihadapi adalah sulitnya mendapatkan tenaga 

kerja yang memiliki pengalaman. Karyawan baru yang direkrut umumnya masih dalam 

tahap pembelajaran dan belum memiliki keterampilan profesional yang memadai, hal ini 

tentu berpengaruh terhadap kualitas pelayanan yang diberikan kepada pelanggan 

sehingga membutuhkan waktu dan biaya tambahan untuk pelatihan. Selain itu, Bang 

Feed Barbershop juga menghadapi kendala dalam hal alat cukur. Pesatnya 

perkembangan teknologi grooming menuntut pemilik usaha untuk terus mengikuti tren 

peralatan terbaru. Akan tetapi, hal ini menciptakan tekanan tersendiri karena setiap kali 

membeli alat cukur baru, seringkali muncul model terbaru yang lebih canggih dalam 

waktu singkat. Namun tidak semua alat yang dibeli cocok untuk berbagai jenis rambut 

pelanggan, sehingga menyebabkan ketidakefisienan dalam penggunaan alat dan potensi 

pemborosan biaya investasi peralatan. 

Dalam konteks pengembangan usaha, penting bagi pelaku UMKM barbershop 

untuk memahami sejauh mana usaha ini layak dijalankan dan dikembangkan. Menurut 

Kasmir dan Jakfar, studi kelayakan bisnis merupakan kajian mendalam terhadap suatu 

usaha yang bertujuan untuk menilai apakah bisnis tersebut layak untuk diteruskan. 

Salah satu komponen penting dalam studi kelayakan adalah analisis teknis, yang 

mencakup evaluasi proses operasional, efisiensi sumber daya, serta kesiapan 

infrastruktur pendukung (Dias Sulistiani et al., 2023). 

Menurut (Nasrulloh & Fadillah, 2019) permasalahan utama yang dihadapi oleh 

pelaku UMKM barbershop saat ini adalah semakin ketatnya persaingan usaha akibat 

menjamurnya barbershop baru, terutama di wilayah-wilayah yang strategis seperti 

pusat kota atau area dengan lalu lintas padat. Kondisi ini menyebabkan fenomena 

perebutan pasar, di mana pelaku usaha harus bersaing untuk mendapatkan dan 

mempertahankan pelanggan. Barbershop yang lebih baru sering kali hadir dengan 

konsep yang lebih modern, fasilitas lebih lengkap, serta promosi menarik yang dapat 

menarik perhatian konsumen, sehingga barbershop yang lebih dulu berdiri mulai 

kehilangan pelanggan secara bertahap. Dalam penelitian yang dilakukan oleh (Kusuma & 

Putri, 2023) terdapat beberapa permasalahan yang dihadapi usaha barbershop, 

terutama terkait dengan sistem kasir. Salah satu masalah utama yang sering muncul 

adalah ketidakmampuan dalam mencatat bookingan pelanggan secara efektif serta 

dalam menyusun laporan harian sehingga mengakibatkan ketidakteraturan dalam 

operasional dan pengambilan keputusan. 

Beberapa penelitian sebelumnya juga telah membahas usaha barbershop dari 

berbagai sudut pandang. Penelitian oleh (Gulo & Sirait, 2020) sebagai usaha yang 
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bergerak di bidang jasa pelayanan kepuasan pelanggan menjadi kunci utama dalam 

mempertahankan loyalitas, membuat pelanggan menjadi puas dengan layanan yang di 

berikan sehingga ada kemungkinan besar kembali menggunakan jasa tersebut 

kedepannya. Selanjutnya penelitian oleh (Ang, 2018) mengungkapkan bahwa tata ruang 

yang bersih, segar, terang, sejuk serta ruang yang cukup luas akan berkontribusi secara 

signifikan dalam menciptakan suasana yang nyaman dan kondusif bagi kenyamanan 

konsumen. Sementara (Fitrianto & Wikaningtyas, 2023) juga menekankan bahwa selain 

harga dan kualitas pelayanan, lokasi juga berperan penting dalam memengaruhi tingkat 

kepuasan pelanggan. Lokasi yang strategis, terutama yang berada di jalur ramai atau 

sering dilalui banyak orang, cenderung menarik perhatian dan berpotensi menjadi 

pilihan utama bagi konsumen yang membutuhkan layanan tersebut. Selanjutnya 

(Saputra et al., 2023) menyampaikan dalam penelitiannya bahwa seiring 

berkembangnya dunia bisnis dan perubahan dinamika pasar, fungsi barbershop kini 

tidak lagi terbatas pada layanan potong rambut semata, melainkan telah berkembang 

menjadi ruang interaksi sosial yang membangun kedekatan dan hubungan yang kuat 

dengan pelanggan.  

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

proses operasional yang diterapkan pada UMKM Bang Feed Barbershop serta menilai 

kelayakan usaha dari sudut pandang teknis dan operasional. Dengan analisis ini, 

diharapkan pelaku usaha dapat memperoleh gambaran yang jelas mengenai kekuatan 

dan kelemahan dalam proses bisnis mereka, serta menentukan strategi yang tepat untuk 

pengembangan usaha di masa depan.  

 

TELAAH LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah) 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan jenis usaha produktif 

yang dijalankan oleh individu maupun badan usaha yang memenuhi kriteria tertentu 

sebagai usaha mikro. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008, UMKM 

diartikan sebagai kegiatan usaha di bidang perdagangan yang dikelola oleh 

perseorangan atau badan usaha yang bergerak di sektor ekonomi produktif, sesuai 

dengan kriteria yang telah ditetapkan dalam undang-undang tersebut. Dalam regulasi 

tersebut, UMKM diklasifikasikan menjadi tiga kategori, yaitu usaha mikro, usaha kecil, 

dan usaha menengah. Pertumbuhan UMKM di Indonesia menunjukkan peningkatan 

yang signifikan dari segi kualitas. Peningkatan ini didorong oleh dukungan aktif dari 

pemerintah dalam upaya pengembangan UMKM. Dukungan tersebut memiliki peran 

penting dalam menghadapi dinamika perekonomian di masa depan, sekaligus 

memperkuat dan menjaga stabilitas struktur ekonomi nasional (Mutrofin et al., 2021). 

Operasional Usaha 

Secara umum, operasional dapat diartikan sebagai serangkaian kegiatan atau proses 

yang bertujuan untuk mengubah masukan (input) menjadi keluaran (output). Dalam 

konteks ini, istilah operasional memiliki cakupan yang luas karena mencakup output 
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berupa barang maupun jasa. Aspek operasional meliputi berbagai elemen penting 

seperti infrastruktur, perlengkapan, proses kerja, dan prosedur yang digunakan untuk 

memproduksi serta mendistribusikan produk atau jasa. Operasional memiliki peran 

yang sangat penting, karena tanpa adanya sistem operasional yang berjalan, suatu usaha 

tidak akan dapat berfungsi secara efektif maupun menghasilkan keuntungan (Widi, 

2014). Kesadaran akan pentingnya peran manajemen operasional dalam meningkatkan 

produktivitas semakin meningkat. Sejumlah studi internasional telah mengonfirmasi 

bahwa penerapan manajemen operasional yang optimal berkontribusi secara signifikan 

terhadap peningkatan efisiensi dan efektivitas dalam pelaksanaan proses produksi 

(Rovella et al., 2025). 

Studi Kelayakan Usaha 

Studi kelayakan bisnis merupakan suatu bentuk kajian menyeluruh terhadap 

rencana usaha yang bertujuan untuk menilai apakah suatu ide atau proyek bisnis dapat 

dijalankan dengan baik dan menghasilkan keuntungan. Penilaian ini tidak hanya 

terbatas pada aspek kelayakan pendirian atau pembangunan awal usaha, tetapi juga 

mencakup analisis terhadap operasional bisnis secara rutin dalam jangka panjang. 

Dengan kata lain, studi ini mempertimbangkan apakah bisnis tersebut mampu berjalan 

secara berkesinambungan, memberikan keuntungan maksimal, dan beradaptasi 

terhadap dinamika pasar dalam waktu yang tidak ditentukan. Contoh penerapan studi 

kelayakan ini dapat dilihat dalam perencanaan peluncuran produk baru, di mana 

diperlukan analisis mendalam terhadap berbagai aspek seperti pasar, keuangan, teknis 

operasional, serta sumber daya yang dibutuhkan guna memastikan keberhasilan produk 

di pasar dan kelangsungan usaha secara keseluruhan (Gunawati & Sudarwati, 2017). 

Menurut (Philip Kotler, 2000) dalam (Ramahdani et al., 2024) studi kelayakan 

merupakan komponen penting dalam perencanaan bisnis, yang meliputi analisis pasar 

guna mengidentifikasi kebutuhan dan keinginan konsumen, serta mengevaluasi peluang 

penjualan dan tingkat persaingan yang ada. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yang bertujuan 

untuk memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai proses operasional serta 

menilai kelayakan usaha pada UMKM barbershop. Pendekatan ini dianggap tepat karena 

memungkinkan peneliti untuk menggali informasi secara langsung dari narasumber 

melalui teknik wawancara dan dokumentasi. Adapun subjek dalam penelitian ini adalah 

pemilik dan karyawan Bang Feed Barbershop yang berlokasi di Kabupaten Bone. 

Pemilihan informan dilakukan secara purposive, yakni dengan memilih barbershop yang 

dinilai relevan dan memiliki pengetahuan mendalam terkait aktivitas operasional usaha. 

Data yang dikumpulkan melalui wawancara dan observasi dianalisis untuk 

menggambarkan bagaimana alur operasional dijalankan, serta untuk menilai apakah 

usaha ini memiliki potensi untuk dikembangkan lebih lanjut berdasarkan aspek 

operasional. 
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Alur penelitian ini dimulai dengan identifikasi masalah, di mana peneliti 

mengamati fenomena berkembangnya UMKM barbershop yang memerlukan evaluasi 

dari segi operasional dan kelayakan usaha. Setelah menentukan fokus penelitian, peneliti 

menetapkan pendekatan deskriptif kualitatif sebagai metode utama karena dianggap 

paling sesuai untuk menggali informasi secara mendalam. Langkah selanjutnya adalah 

menentukan subjek penelitian dengan teknik purposive sampling, yaitu memilih pemilik 

dan karyawan Bang Feed Barbershop yang dianggap memahami proses operasional 

secara menyeluruh. Kemudian, peneliti melakukan pengumpulan data melalui 

wawancara mendalam, observasi langsung terhadap kegiatan usaha, serta dokumentasi 

untuk memperkuat informasi yang diperoleh. Setelah data terkumpul, peneliti 

melakukan analisis data secara kualitatif, dengan cara mengidentifikasi pola dan 

temuan-temuan yang muncul dari lapangan. Proses ini bertujuan untuk menggambarkan 

alur operasional secara utuh dan menilai apakah usaha barbershop tersebut layak 

dikembangkan lebih lanjut. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisi Proses Operasional 

Berdasarkan hasil telaah lapangan yang dilakukan oleh penelit, sistem pelayanan 

di Bang Feed Barbershop tergolong sederhana namun berjalan dengan efektif. Pelanggan 

langsung datang ke tempat usaha dan mengikuti sistem antrean yang telah diatur. Ketika 

giliran tiba, barber akan menanyakan jenis model rambut yang diinginkan oleh 

pelanggan, kemudian melaksanakan layanan sesuai dengan permintaan tersebut. Proses 

komunikasi ini berlangsung secara singkat, namun tetap dilakukan dengan sikap ramah 

dan profesional. Dari segi sarana dan prasarana, alat-alat yang digunakan seperti 

gunting, silet, bedak, kursi, kaca, dan creamer selalu dirawat dengan baik melalui 

pembersihan setiap hari setelah proses cukur, menjaga kebersihan dan kualitas 

pelayanan. 

Pemilik Bang Feed Barbershop menerapkan sistem fleksibel dalam pengelolaan 

waktu operasional. Selama jam operasioanl tidak ada pelanggan yang datang, waktu 

tersebut dimanfaatkan sebagai jam istirahat bagi para karyawan. Strategi ini membantu 

menjaga stamina dan produktivitas tenaga kerja agar tetap produktif saat melayani 

pelanggan berikutnya, sekaligus menghindari pemborosan sumber daya saat jam sepi. 

Hubungan antara pemilik usaha dan karyawan sangat erat dan sudah seperti keluarga, 

sehingga tercipta suasana kerja yang harmonis. Begitu pula dengan hubungan antara 

karyawan dan pelanggan, yang dijaga dengan baik agar pelanggan merasa nyaman dan 

senang kembali datang. Hubungan yang baik ini sangat berperan penting dalam 

menciptakan loyalitas pelanggan dan kelancaran usaha. 

Dari segi tempat, Bang Feed Barbershop mengedepankan kenyamanan 

pelanggan. Ruangan usaha yang memiliki ukuran cukup lapang sehingga memberikan 

kenyamanan bagi para pelanggan saat berada di dalamnya, tersedia pendingin udara, 

pencahayaan yang baik, serta dilengkapi dengan cermin, alat cukur listrik modern, dan 
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kursi barbershop yang sangat nyaman. Untuk mendukung ketersediaan layanan secara 

maksimal, Bang Feed Barbershop beroperasi setiap hari, dengan jam operasional mulai 

dari pukul 11.00 hingga 21.00 WITA. 

Dalam operasional barbershop ini, kegiatan sehari-hari sepenuhnya ditangani 

oleh satu hingga dua orang karyawan di setiap cabang, tergantung kebutuhan masing-

masing lokasi. Para karyawan tersebut bertanggung jawab penuh atas pelayanan kepada 

pelanggan, sementara pemilik usaha tidak terlibat langsung dalam proses pelayanan. 

Peralatan yang digunakan meliputi berbagai item penting seperti gunting, silet, bedak, 

kursi, kaca, dan creamer, yang semuanya menjadi elemen vital untuk mendukung proses 

pemotongan rambut dan perawatan pelanggan secara keseluruhan. Untuk memastikan 

kualitas layanan tetap terjaga dan pelanggan merasa puas, setiap alat tersebut menjalani 

proses perawatan dan pembersihan secara rutin setiap hari setelah selesai digunakan. 

Kebiasaan menjaga kebersihan dan kondisi alat secara konsisten ini tidak hanya 

membantu memperpanjang umur pakai alat-alat tersebut, tetapi juga menciptakan 

lingkungan kerja yang higienis dan profesional. 

Setiap harinya, Bang Feed Barbershop mampu melayani sekitar 15 hingga 25 

pelanggan per cabang, tergantung pada tingkat kunjungan dan hari operasional. Dengan 

rata-rata durasi pelayanan sekitar 25 menit untuk setiap pelanggan, barbershop ini 

menunjukkan tingkat efisiensi yang cukup baik dalam proses operasionalnya. Durasi 

pelayanan tersebut memungkinkan pelanggan mendapatkan layanan dengan waktu 

tunggu yang relatif singkat, tanpa mengorbankan kualitas hasil potongan rambut yang 

diberikan.  

Lebih dari sekadar memberikan layanan potong rambut, Bang Feed Barbershop 

juga memiliki peran sebagai penasihat gaya rambut. Dalam banyak kasus, barber secara 

aktif memberikan rekomendasi model rambut yang lebih sesuai dengan bentuk wajah, 

jenis rambut, atau karakteristik fisik pelanggan, terutama apabila model rambut yang 

diinginkan dinilai kurang cocok atau kurang proporsional. Pendekatan konsultatif ini 

menjadi nilai tambah dalam pelayanan Bang Feed Barbershop, karena pelanggan tidak 

hanya mendapatkan potongan rambut, tetapi juga saran profesional yang dapat 

meningkatkan penampilan mereka secara keseluruhan 

Selain itu, sistem pembagian hasil yang diterapkan pada usaha ini menggunakan 

metode bagi dua secara langsung antara pemilik dan karyawan. Sistem pembagian 

keuntungan yang transparan ini memiliki peran penting dalam menciptakan suasana 

kerja yang adil dan memotivasi karyawan untuk bekerja dengan maksimal. Karena 

pendapatan karyawan sangat bergantung pada hasil kerja dan jumlah pelanggan yang 

dilayani, hal ini mendorong karyawan untuk meningkatkan produktivitas serta menjaga 

kualitas layanan agar pelanggan tetap puas dan loyal. 

Salah satu aspek menarik dari operasional Bang Feed Barbershop adalah sistem 

penempatan dan kehidupan para karyawan. Di setiap cabangnya, barbershop ini 

dioperasikan oleh satu hingga dua orang barber, yang tinggal langsung di dalam atau di 

sekitar lokasi barbershop. Hal ini tidak hanya membantu menghemat biaya operasional, 
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tetapi juga menciptakan kedekatan antara karyawan dan tempat kerja, serta 

memudahkan dalam hal mobilitas dan kesiapan kerja. 

Dalam hal pemilihan lokasi, pemilik Bang Feed Barbershop menunjukkan 

pertimbangan yang matang. Hingga saat ini, Bang Feed Barbershop telah memiliki enam 

cabang yang tersebar di berbagai wilayah di Kabupaten Bone, menjadikannya sebagai 

barbershop dengan jaringan terbanyak di daerah tersebut. Setiap cabang dipilih 

berdasarkan tingkat kepadatan penduduk, ketersediaan akses makanan, serta 

kedekatannya dengan masjid. Strategi ini bukan hanya memudahkan pelanggan dalam 

mengakses layanan, tetapi juga mempertimbangkan kenyamanan karyawan dalam 

menjalani kehidupan sehari-hari, termasuk kebutuhan pokok dan ibadah. 

Menariknya, dari enam cabang yang dimiliki, terdapat satu cabang yang tidak 

mencantumkan identitas sebagai bagian dari Bang Feed Barbershop. Cabang ini tidak 

menggunakan nama brand dan tidak dikenal secara publik sebagai bagian dari jaringan 

resmi Bang Feed. Berdasarkan pengamatan dari peneliti, pemilik barbershop sengaja 

merahasiakan kepemilikan cabang tersebut, diduga karena alasan pribadi yakni sikap 

rendah hati dan keengganan untuk menonjolkan jumlah cabang yang dimiliki. Ini 

menjadi aspek unik dan membedakan Bang Feed Barbershop dengan bisnis lain yang 

biasanya menonjolkan brand dan ekspansi sebagai bagian dari strategi pemasaran. 

Sementara itu, lima cabang lainnya secara terbuka beroperasi dengan nama Bang Feed 

Barbershop dan tersebar di beberapa titik strategis di Kabupaten Bone, yakni di Jalan 

Andalas, Macanang, Welalange, Palakka, dan Taccipi. Lokasi-lokasi ini dipilih dengan 

pertimbangan matang, seperti tingkat kepadatan penduduk dan aksesibilitas terhadap 

fasilitas umum, termasuk tempat makan dan masjid. 

Berdasarkan pengamatan secara langsung, tingkat kepuasan pelanggan sangat 

tampak jelas melalui respon positif yang mereka berikan terhadap hasil potongan 

rambut yang diterima. Selain itu, harga layanan yang ditawarkan juga dinilai sudah 

sesuai dengan standar pasar, sehingga pelanggan merasa mendapatkan nilai yang 

sepadan dengan kualitas pelayanan yang mereka peroleh. Kondisi ini menjadi indikator 

yang sangat positif, menandakan bahwa usaha barbershop tersebut mampu memenuhi 

kebutuhan serta ekspektasi pelanggan dengan baik. Kepuasan dan persepsi harga yang 

wajar ini menjadi modal utama yang sangat berharga dalam mempertahankan loyalitas 

pelanggan sekaligus memperkuat posisi usaha di tengah persaingan yang cukup ketat di 

pasar lokal. Dengan dasar ini, pengelola memiliki peluang yang lebih besar untuk terus 

mengembangkan usahanya ke depannya 

Meskipun sudah banyak barbershop di Bone, pemilik usaha memilih untuk 

mempertahankan usahanya dengan fokus pada strategi bertahan di tengah persaingan 

yang ketat. Pemilik barbershop berencana untuk mengembangkan usaha dengan 

membuat pusat barbershop yang lebih besar, menyediakan hingga sepuluh tukang cukur 

agar pelayanan lebih efisien dan mengurangi antrian panjang yang selama ini menjadi 

kendala. Langkah pengembangan ini diharapkan dapat meningkatkan kapasitas 

pelayanan dan daya saing di pasar lokal. Bang Feed Barbershop ini merupakan contoh 
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nyata semangat wirausaha yang kuat, di mana pemiliknya mampu melihat peluang di 

bidang jasa potong rambut dan mengembangkan usahanya dengan cara yang sederhana 

namun fokus pada kualitas layanan. Menurut pandangan pelaku bisnis, wirausahawan 

adalah individu yang mampu bertindak secara kreatif dan mengubah sesuatu menjadi 

lebih bernilai dengan cara yang praktis dan efisien (Hasni, 2018). 

Analisis Kelayakan Usaha 

Secara keseluruhan, usaha barbershop ini menunjukkan pondasi operasional 

yang kuat dan terorganisir dengan baik. Pengelolaan hubungan internal antar karyawan 

yang sudah sangat erat dan dianggap sebagai keluarga menciptakan suasana kerja yang 

kondusif dan harmonis, yang secara langsung berkontribusi pada kelancaran 

operasional harian. Hubungan eksternal dengan pelanggan juga dijaga dengan baik 

melalui pelayanan yang ramah dan komunikasi yang efektif, sehingga tercipta ikatan 

kepercayaan yang mampu meningkatkan loyalitas pelanggan. Selain itu, sistem 

pelayanan yang diterapkan cukup jelas dan terstruktur, mulai dari proses kedatangan 

pelanggan, antrian, hingga konsultasi model potongan rambut yang diinginkan, sehingga 

pengalaman pelanggan menjadi lebih teratur dan memuaskan. 

Berdasarkan proses operasional yang telah dijelaskan, usaha barbershop ini 

memiliki beberapa indikator positif yang menunjukkan potensi untuk terus dilanjutkan 

dan bahkan dikembangkan lebih lanjut. Pertama, pelayanan yang efisien dengan durasi 

sekitar 25 menit per pelanggan, tingkat kepuasan pelanggan yang tinggi, serta hubungan 

baik antara karyawan dan pelanggan menjadi modal penting dalam menjaga 

kelangsungan usaha. Hal ini penting dalam membangun loyalitas pelanggan, yang 

merupakan salah satu kunci keberhasilan dalam industri jasa. Dengan rata-rata durasi 

pelayanan yang efisien, pelanggan tidak hanya mendapatkan layanan yang cepat tetapi 

juga berkualitas, yang dapat meningkatkan kepuasan dan kemungkinan kunjungan 

kembali. 

Kedua, pengelolaan waktu operasional yang fleksibel menunjukkan bahwa 

pemilik barbershop memiliki pemahaman yang baik tentang pentingnya kesejahteraan 

karyawan dalam mendukung produktivitas kerja secara keseluruhan. Dengan 

menerapkan sistem kerja yang memungkinkan karyawan untuk beristirahat ketika tidak 

ada pelanggan, pemilik tidak hanya memperhatikan efisiensi operasional, tetapi juga 

kesehatan fisik dan mental para pekerja. Kebijakan ini membantu karyawan menjaga 

stamina dan menghindari kelelahan berlebih, yang sering kali menjadi penyebab 

turunnya kualitas pelayanan. Selain itu, fleksibilitas dalam jam kerja menciptakan rasa 

saling percaya antara pemilik dan karyawan, yang memperkuat hubungan profesional 

mereka menjadi lebih personal dan akrab. Hubungan yang erat dan harmonis ini 

berperan penting dalam menciptakan lingkungan kerja yang nyaman dan kondusif. 

Karyawan yang merasa dihargai, didengar, dan diperhatikan kesejahteraannya akan 

lebih termotivasi untuk memberikan pelayanan terbaik kepada pelanggan. Pelayanan 

yang ramah, telaten, dan profesional akan berdampak langsung pada pengalaman 

pelanggan yang positif, sehingga meningkatkan kepuasan serta loyalitas mereka. Pada 
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akhirnya, pendekatan manajemen yang humanis ini menjadi salah satu kunci 

keberhasilan barbershop dalam mempertahankan kualitas layanan dan membangun 

reputasi yang baik di mata konsumen 

Ketiga, dari segi sarana dan prasarana, Bang Feed Barbershop menunjukkan 

komitmen tinggi terhadap kebersihan, kenyamanan, dan perawatan alat yang digunakan 

dalam operasional sehari-hari. Alat-alat cukur seperti gunting, clipper, dan sisir dirawat 

dan dibersihkan secara rutin untuk memastikan kebersihannya dan mencegah risiko 

penularan penyakit kulit, yang sangat penting dalam industri jasa yang berhubungan 

langsung dengan pelanggan. Selain menjaga higienitas, perawatan alat yang baik juga 

memperpanjang usia pakai dan meningkatkan efisiensi kerja para tukang cukur. 

Barbershop ini juga menyediakan fasilitas fisik yang nyaman, seperti pendingin udara 

untuk menjaga suhu ruangan tetap sejuk dan pencahayaan yang terang untuk 

mendukung presisi kerja serta menciptakan suasana ruangan yang bersih dan 

profesional. Fasilitas tambahan seperti kursi yang ergonomis dan area tunggu yang rapi 

turut menambah kenyamanan pelanggan selama berada di tempat. Semua upaya ini 

tidak hanya mencerminkan perhatian terhadap detail, tetapi juga menjadi bagian dari 

strategi pelayanan yang bertujuan membangun kepercayaan dan loyalitas pelanggan 

melalui pengalaman yang bersih, aman, dan menyenangkan. 

Keempat, sistem pembagian hasil yang transparan antara pemilik dan karyawan 

di Bang Feed Barbershop menjadi salah satu faktor penting yang mendorong 

produktivitas dan semangat kerja. Dengan mekanisme pendapatan yang bergantung 

pada jumlah pelanggan yang berhasil dilayani, karyawan memiliki insentif langsung 

untuk memberikan pelayanan terbaik dan menjaga kepuasan pelanggan. Skema ini tidak 

hanya menciptakan rasa keadilan dalam lingkungan kerja, tetapi juga membangun 

budaya kerja yang kompetitif secara sehat dan berorientasi pada hasil. Transparansi 

dalam sistem pembagian hasil juga memperkuat kepercayaan antara pemilik dan 

karyawan, yang pada akhirnya menciptakan hubungan kerja yang saling mendukung. 

Selain itu, keberadaan karyawan yang berdomisili di sekitar lokasi barbershop 

memberikan keuntungan tambahan dari segi mobilitas dan kesiapan kerja. Mereka 

dapat dengan cepat merespons kebutuhan operasional, seperti pergantian shift 

mendadak atau penambahan jam kerja saat pelanggan membludak. Hal ini berkontribusi 

pada efisiensi operasional dan memastikan bahwa pelayanan kepada pelanggan tetap 

optimal dalam berbagai situasi. 

Terakhir, pemilihan lokasi yang strategis serta perencanaan ekspansi yang 

matang mencerminkan visi jangka panjang pemilik Bang Feed Barbershop dalam 

membangun usaha yang berkelanjutan dan kompetitif. Dengan enam cabang yang 

tersebar di kawasan padat penduduk dan mudah diakses, barbershop ini memiliki 

keunggulan geografis yang signifikan dalam menarik aliran pelanggan baru secara 

konsisten. Lokasi yang tepat tidak hanya meningkatkan visibilitas usaha, tetapi juga 

mempermudah pelanggan dalam mengakses layanan, sehingga memperkuat loyalitas 

dan memperluas jangkauan pasar. Lebih jauh, rencana pengembangan pusat barbershop 
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yang lebih besar dengan penambahan jumlah tukang cukur menunjukkan adanya 

komitmen serius untuk meningkatkan kapasitas pelayanan dan merespons permintaan 

yang terus berkembang. Langkah ini tidak hanya bertujuan memenuhi kebutuhan pasar 

yang lebih luas, tetapi juga memperkuat posisi Bang Feed Barbershop sebagai salah satu 

pelaku utama dalam industri jasa potong rambut di wilayahnya. Dengan kombinasi 

antara strategi lokasi, ekspansi terencana, dan orientasi pada kualitas layanan, Bang 

Feed Barbershop memiliki fondasi yang kokoh untuk terus tumbuh dan beradaptasi 

dengan dinamika pasar yang semakin kompetitif. 

Namun demikian, usaha ini tidak lepas dari berbagai tantangan, terutama dalam 

menghadapi persaingan yang cukup ketat dengan banyaknya barbershop lain di wilayah 

Bone. Tantangan utama yang dihadapi adalah bagaimana menjaga kelangsungan usaha 

agar tetap bertahan dan sekaligus mencari peluang untuk berkembang di tengah 

persaingan tersebut. Dalam situasi perekonomian Indonesia yang cenderung mengalami 

fluktuasi, persaingan di dunia usaha menjadi semakin ketat. Kondisi ini menuntut para 

pelaku usaha untuk bekerja lebih keras dalam meningkatkan kinerja bisnis mereka. 

Mereka juga dituntut untuk mampu mengelola dan memanfaatkan sumber daya yang 

dimiliki secara optimal, baik dari segi efisiensi maupun efektivitas, demi menjaga 

keberlangsungan dan daya saing usaha dalam jangka panjang (Ermanda & Purnamawati, 

2017). Upaya peningkatan efisiensi layanan menjadi hal penting yang harus 

diperhatikan, terutama dengan rencana pengembangan usaha yang ingin mewujudkan 

pusat barbershop yang lebih besar dengan kapasitas lebih banyak tukang cukur. 

Rencana pengembangan usaha dengan menambah kapasitas tukang cukur dan 

memperbesar fasilitas barbershop menjadi langkah strategis yang sangat tepat. Dengan 

pengembangan ini, diharapkan efisiensi pelayanan dapat meningkat, waktu tunggu 

pelanggan berkurang, dan daya tarik usaha menjadi lebih besar. Secara keseluruhan, 

usaha ini layak untuk diteruskan dengan fokus pada penguatan kualitas pelayanan, 

peningkatan efisiensi, serta inovasi dalam menghadapi persaingan pasar. Dengan fondasi 

yang sudah cukup kokoh dan perencanaan yang matang, usaha ini memiliki potensi 

untuk terus tumbuh dan berkembang, selama mampu mengatasi hambatan-hambatan 

yang ada dan menyesuaikan diri dengan dinamika pasar serta kebutuhan pelanggan 

yang terus berubah. Jika langkah-langkah tersebut dijalankan dengan baik, peluang 

usaha untuk berkembang dan memperoleh keuntungan yang lebih besar akan semakin 

terbuka. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, proses operasional Bang Feed Barbershop berjalan 

secara efektif dengan sistem pelayanan yang sederhana namun profesional. Pengelolaan 

waktu kerja yang fleksibel memberikan ruang istirahat bagi karyawan tanpa 

mengganggu layanan kepada pelanggan, yang berdampak positif pada produktivitas dan 

kepuasan kerja. Sarana dan prasarana usaha dijaga dengan baik melalui perawatan alat 

yang rutin, kebersihan ruang kerja, serta penyediaan fasilitas yang mendukung 

kenyamanan pelanggan. Selain itu, hubungan yang harmonis antara pemilik, karyawan, 
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dan pelanggan menciptakan suasana kerja yang kondusif dan meningkatkan loyalitas 

pelanggan. Semua elemen ini menunjukkan bahwa operasional barbershop telah 

berjalan secara terstruktur dan berorientasi pada kualitas. 

Dari hasil analisis kelayakan usaha, Bang Feed Barbershop dinilai layak untuk 

dilanjutkan dan dikembangkan. Hal ini ditunjukkan oleh beberapa indikator seperti 

tingkat kepuasan pelanggan yang tinggi, efisiensi durasi pelayanan, sistem pembagian 

hasil yang adil dan memotivasi, serta pemilihan lokasi usaha yang strategis. Selain itu, 

adanya rencana ekspansi dalam bentuk pembangunan pusat barbershop yang lebih 

besar menandakan kesiapan usaha untuk tumbuh dan bersaing di pasar yang lebih luas. 

Dengan fondasi operasional yang kuat dan manajemen yang adaptif, usaha ini memiliki 

prospek jangka panjang yang positif, asalkan terus melakukan inovasi dan perbaikan 

berkelanjutan. 
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